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ABSTRAK

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki beberapa jagung varietas lokal yang lebih resisten terhadap
serangan hama bila dibandingkan dengan varietas hibrida. Akan tetapi, varietas lokal ini masih memilki tingkat
produktivitas yang relatif lebih rendah. Penelitian ini mengkaji pengaruh aplikasi asap cair (liquid smoke) dari
berbagai sumber material tumbuhan yang berbeda terhadap respon germinasi dan pertumbuhan jagung putih
lokal timor. Perlakuan yang digunakan adalah larutan asap cair berkonsentrasi 20% yang dihasilkan dari jenis
material tumbuhan yang berbeda-beda, yaitu: AO= perendaman dengan air distilasi (kontrol), A1= perendaman
dengan asap cair berbasis daun kesambi (Scleichera oleosa), A2= perendaman dengan asap cair berbasis kayu
flamboyan (Delonix regia), A3= perendaman dengan asap cair berbasis batok kelapa (Cocos nucifera). Benih
Jjagung viabel direndam menurut perlakuan tersebut selama 60 menit kemudian dikecambahkan selama 14 hari.
Parameter germinasi yang dikaji adalah persentase germinasi akhir (GT), sedangkan parameter pertumbuhan
yang dikaji berupa panjang akar (PA), tinggi batang (TB) dan jumlah helaian daun (HD). Analisis statistik
menunjukkan bahwa meskipun perlakuan memberikan hasil yang tidak signifikan terhadap parameter GT,
namun signifikan terhadap parameter-parameter PA, TB dan HD. Secara umum, perlakuan perendaman benih
Jagung dengan larutan asap cair 20% berbasis daun kesambi selama 60 menit sebelum dikecambahkan
memberikan hasil terbaik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru terkait teknik
pembudidayaan tumbuhan dalam hal peningkatan germinasi, pertumbuhan dan perkembangan untuk
mengoptimalkan produktivitasnya.

Kata kunci : Asap cair, Jagung putih lokal timor, sumber material tumbuhan, respon germinasi, respon
pertumbuhan

PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan sebagai
pakan ternak, tidak hanya di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), melainkan juga di Indonesia
(Khoirunnisaa, 2021). Jagung sangat ideal dijadikan sebagai pakan ternak, karena selain memenuhi
persyaratan sebagai sumber energi, benih tumbuhan ini juga mudah untuk disimpan, mudah diproduksi
dalam skala besar, mudah digunakan bersama bahan pakan lainnya, dan merupakan sumber karoten
yang baik (khusus untuk jagung kuning). Akan tetapi, salah satu kekurangannya adalah berkadar
protein rendah sehingga harus selalu disuplementasikan bersama dengan sumber pakan berprotein
lainnya seperti bungkil-bungkilan atau hijauan leguminosa (Kementan, 2022). Nutrien dalam benih
jagung terdiri dari: 70-87% karbohidrat berupa amilum, 6-13% protein, 4 % lemak, 2-6% minyak (oi/),
1-3% molekul gula. Selain itu, juga kaya dengan riboflavin, fosfor, kalium, besi, kalsium, zink dan
vitamin B (Wikifarmer, 2022). Tidak hanya benihnya, namun hampir semua organ tubuhnya dapat
pula dimanfaatkan sebagai pakan ternak sehingga semakin menjadikan tumbuhan ini salah satu
komoditas dengan versatilitas yang tinggi (Dei, 2017). Salah satu bentuk pakan yang sering
dimanfaatkan dari jagung adalah sebagai fodder karena memiliki tingkat kecernaan dan palatabilitas
yang tinggi, siklus hidup yang pendek dengan produktivitas dan konsentrasi nutrien yang tinggi pula

(Wikifarmer, 2022).
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Provinsi NTT banyak memiliki varietas Jagung lokal. Beberapa di antaranya yang cukup populer
adalah jagung putih dan jagung kuning lokal Timor yang terdapat di pulau Timor. Varietas ini memiliki
keunggulan di antaranya lebih tahan terhadap serangan hama, namun sayangnya memiliki laju
pertumbuhan dan produktivitas yang rendah bila dibandingkan dengan varietas hibrida (Menge &
Seran, 2017). Saat ini, NTT sedang difokuskan sebagai provinsi kawasan sentra produksi jagung
nasional dengan beberapa kabupaten yang telah dikenal sebagai penghasil jagung tertinggi berada di
Sumba Timur, Sumba Barat Daya , Timor Tengah Selatan (TTS), Timor Tengah Utara (TTU), Kupang,
Malaka, Flores Timur dan juga Sikka (Kementan, 2022).

Permasalahan yang masih menjadi faktor penghambat optimalisasi produktivitas jagung di
antaranya termasuk lahan yang terbatas dan juga teknologi usaha tani yang masih rendah (Aldillah,
2018). Beberapa strategi dalam rangka mengoptimalkan produktivitas Jagung di NTT telah dilakukan
di antaranya adalah gerakan Tanam Jagung Panen Sapi (TJPS) yang dimulai sejak tiga tahun lalu
(Pangannews, 2022). Pemerintah Provinsi juga telah menargetkan perluasan lahan hingga 100.000 ha
khusus untuk pembudidayaan jagung di tahun 2022 (Lewokeda, 2022). Terhadap teknologi usaha tani
yang masih rendah, salah satu alternatif solusi yang dapat dilakukan khususnya dalam pembudidayaan
tanaman jagung adalah melalui aplikasi pengasapan yang berasal dari pembakaran material tumbuhan.
Berbagai senyawa yang bertindak sebagai promotor germinasi dan pertumbuhan telah berhasil
diidentifikasi dan diisolasi dari asap pembakaran tumbuhan. Beberapa di antaranya yang paling umum
dan telah dikaji efek penggunaanya adalah senyawa karrikin, strigolakton dan cyanohydrin.

Senyawa-senyawa ini, yang juga dapat disebut faktor tumbuh eksogenous (exogenous growth
factor) dihasilkan melalui pembakaran aerobik tidak sempurna dari berbagai material tumbuhan yang
mengandung polisakarida terutama selulosa dan hemiseluosa (Flematti et al., 2015). Untuk senyawa
karrikin (KAR) sendiri, saat ini telah ditemukan 6 varian yang diberi kode KAR-KAR¢ dan telah
terbukti mendorong perkecambahan (germinasi) dari berbagai jenis tumbuhan baik monokotil maupun
dikotil (Elsadek & Yousef, 2019; Guo et al., 2013; Sunmonu et al., 2016).

Di NTT sendiri, pengasapan dari material tumbuhan lebih banyak dipelajari terkait efek
penggunaannya sebagai pengawet benih untuk memperpanjang masa simpannya (Nugroho & Aisyah,
2013), pestisida untuk mencegah serangan hama baik pada tumbuhan yang sedang bertumbuh maupun
terhadap benihnya (Isa ef al., 2019), dan juga dalam pengolahan pangan terutama pada daging dan
ikan asap (se’i) untuk memodifikasi rasa maupun kandungan nutriennya (Mardyaningsih et al., 2016;
Supit et al., 2013). Sebaliknya, kajian yang memfokuskan pada perannya untuk mendorong proses
germinasi, pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan masih cukup minim dilakukan.

Dalam penelitian ini, pengasapan dalam bentuk asap cair (liguid smoke) dari tiga jenis material
tumbuhan yang berbeda diaplikasikan ke benih jagung putih varietas lokal Timor untuk dikaji respon
perkecambahan dan pertumbuhannya. Parameter germinasi yang dikaji adalah persentase germinasi
akhir (GT), sedangkan parameter pertumbuhan yang dikaji berupa panjang akar (PA), tinggi batang
(TB) dan jumlah helaian daun (HD). Jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai bahan material untuk
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produksi asap cair adalah daun kesambi (Scleichera oleosa), kayu flamboyan (Delonix regia), dan
batok kelapa (Cocos nucifera). Hasil kajian dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
baru terkait teknik pembudidayaan tumbuhan, khususnya tumbuhan Jagung sebagai pakan ternak
dalam hal peningkatan germinasi, pertumbuhan dan perkembangan untuk mengoptimalkan

produktivitasnya.

METODE PENELITIAN

Seleksi Benih

Benih jagung yang dijadikan objek kajian dalam penelitian ini diambil dari kelurahan Lelogama,
kecamatan Amfoang Selatan, kabupaten Kupang, NTT, yang berupa varietas lokal berwarna putih.
Sebelum digunakan, benih diseleksi menggunakan metode apung untuk mendapatkan benih yang
viabel. Benih yang viabel merupakan benih yang akan tenggelam ketika direndam dalam air
(Daneshvar ef al., 2017). Benih kemudian ditimbang untuk mendapatkan bobot yang seragam.
Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor yang mempengaruhi
adalah asap cair (liquid smoke) dari sumber material tumbuhan yang berbeda. Perlakuan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Ao = perendaman benih dengan air distilasi selama 1 jam (kontrol).

A = perendaman benih dengan larutan asap cair berbasis daun kesambi (Schleichera oleosa).

A, = perendaman benih dengan larutan asap cair berbasis kayu flamboyan (Delonix regia).

Az = perendaman benih dengan larutan asap cair berbasis batok kelapa (Cocos nucifera).

Larutan asap cair yang diaplikasikan berkonsentrasi 20% dari tiap-tiap jenis sumber material
tumbuhan dan perendaman benih dilakukan selama 1 jam (60 menit). Alasan digunakannya
pengasapan dalam bentuk asap cair adalah agar dapat dengan lebih mudah dikontrol volumenya di
dalam laboratorium, sedangkan untuk kadar larutannya yang sebesar 20% berasal dari hasil penelitian
sebelumya (yang belum dipublikasikan) yang emnunjukkan penggunaan kadar 20% yang terbaik
dalam mendorong respon germinasi dan pertumbuhan. Masing-masing perlakuan dibuatkan 5 ulangan
dalam cawan petri.

Tiap cawan petri berisi 30 benih jagung dari varietas putih lokal Timor yang dikecambahkan selama 2
minggu (14 hari). Cawan petri yang digunakan adalah cawan petri dengan diameter yang sama dan
yang telah disterilkan. Untuk mencegah gagalnya benih yang berkecambah karena kontaminasi
mikroba, maka dilakukan sterilisasi permukaan menggunakan larutan Natrium Hipoklorit 10% selama
2 menit (Davoudpour et al., 2020).

Analisis Data

Parameter-parameter yang diamati adalah persentase germinasi akhir, panjang akar, panjang batang

dan jumlah helaian daun. Data kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA dengan

34



Seminar Nasional Politani Kupang Ke-5
Kupang, 07 Desember 2022

taraf signifikansi 0,05. Hasil uji terhadap parameter-parameter yang menunjukkan perbedaan
signifikan, dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (Gomez & Gomez, 1984).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter-parameter diamati selama 14 hari yang berupa parameter perkecambahan (germinasi)
dan parameter pertumbuhan. Parameter germinasi meliputi persentase germinasi akhir (GT),
sedangkan parameter-parameter pertumbuhan meliputi panjang akar (PA), tinggi batang (TB) dan
jumlah helaian daun/kecambah (HD). Secara ringkas, data pengamatan dan pengukurannya dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Data Parameter Perkecambahan dan Pertumbuhan Jagung Putih Lokal Timor (Zea mays L.)

yang Diaplikasikan dengan Asap Cair dari Berbagai Sumber Material Tumbuhan.

Parameter Perlakuan
Ay A Ay As
GT (%) 56,30 66,02 55,49 42,54
PA (cm) 13,80° 19,62°¢ 9,97° 5,602
TB (cm) 28,14¢ 32,994 20,97° 16,38
HD (helaian/kecambah) 2,4° 3¢ 2,020 0,69?
Keterangan: ®* menunjukan perbedaan nyata untuk kolom yang sama (P<0,05).

Ao: perendaman benih dengan air distilasi selama 1 jam (kontrol), A;: perendaman benih dengan
larutan asap cair berbasis daun kesambi (Schleichera oleosa), A,: perendaman benih dengan larutan
asap cair berbasis kayu flamboyan (Delonix regia), dan Asz: perendaman benih dengan larutan asap
cair berbasis batok kelapa (Cocos nucifera).

Parameter persentase germinasi akhir (GT) diamati dengan melihat perbandingan jumlah benih
yang berkecambah dengan total benih yang dikecambahkan (Al-Ansari & Ksiksi, 2016).
Perkecambahan (germinasi) suatu benih ditandai dengan munculnya calon akar (radikula) dengan
panjang minimal 2 mm (Nabizadeh et al., 2012). Berdasarkan hasil pengamatan, perlakuan
perendaman dalam asap cair (liquid smoke) dari sumber material tumbuhan Kesambi (perlakuan A)
memberikan persentase germinasi akhir (GT) tertinggi yaitu sebesar 66%. Meskipun demikian, uji
statistik memberikan hasil tidak berpengaruh nyata bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu
perendaman dalam asap cair berbahan dasar kayu flamboyan (perlakuan A,) dan batok kelapa
(perlakuan Aj3), dan termasuk pula perlakuan kontrol (Ao). Hasil ini sedikit berbeda dengan penelitian
lainnya, seperti Sebastian et al. (2014) yang menggunakan asap cair untuk memacu perkecambahan
benih rumput Setaria viridis hingga 90%. Akan tetapi, persentase asap cair yang digunakannya adalah
5% dan direndam selama 24 jam sebelum dikecambahkan, sedangkan dalam penelitian ini persentase
yang digunakan adalah 20% yang direndam selama 1 jam sebelum dikecambahkan. Hasil lainnya oleh
Triyasa et al. (2020) menggunakan asap cair berkonsentrasi rendah dengan kadar 1% sebagai
perlakuan terbaik dalam mendorong germinasi benih Tomat (Solanum lycopersicum). Secara umum,
hal ini dapat mengindikasikan bahwa setiap spesies tumbuhan dapat menunjukkan respon germinasi
yang berbeda terhadap pendedahan dengan asap cair. Level atau kadar asap cair yang digunakan juga
dapat menjadi aspek yang penting untuk dipertimbangkan.

Terhadap nilai GT yang kurang dari 70% pada semua perlakuan (termasuk kontrol), juga dapat

dianggap kurang optimal karena persentase germinasi dari jagung umumnya adalah 90-100%
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(Onwimol et al., 2019). Jagung membutuhkan suhu optimum yang berkisar antara 26 — 29°C untuk
dapat bergerminasi (Xue ef al., 2021). Germinasi diawali dengan proses imbibisi di mana air masuk
melintasi membran sel secara osmosis (Agustina et al., 2021). Selama proses ini, enzim-enzim yang
terdapat di dalamnya akan diaktifkan (oleh air yang masuk tersebut) untuk dapat menghidrolisis
cadangan makanan dalam kotiledon menjadi energi bagi pertambahan jumlah dan ukuran sel untuk
pertumbuhan kecambah (Agustina ef al., 2021). Selama penelitian, suhu ruang pada waktu itu berkisar
di atas suhu 30°C sehingga dapat turut berkontribusi terhadap rendahnya persentase germinasinya
tersebut. Dalam penelitiannya yang menggunakan senyawa karrikin yang diisolasi dari hasil
pembakaran material tumbuhan, Wang et al. (2018) menemukan bahwa senyawa ini dapat
mengaktifkan suatu jalur metabolisme alternatif (yang masih belum diketahui prosesnya), yang justru
akan terlibat dalam penghambatan germinasi benih tumbuhan ketika berada pada lingkungan yang
kurang optimal baginya untuk bertumbuh dan berkembang. Aktivitas penghambatan ini juga terlihat
bersifat independen dengan jalur penghambatan germinasi yang diperantarai oleh hormon asam absisat
(ABA). Telah banyak pula kajian yang memperlihatkan bahwa berbagai faktor tumbuh (growth factor)
yang terkandung dalam asap hasil pembakaran material tumbuhan, seperti karrikin dan strigolakton
dapat berperan dalam meningkatkan toleransi tumbuhan terhadap kecaman faktor lingkungan seperti
stres osmotik, logam berat, kekeringan dan juga stres suhu, yang salah satu caranya adalah dengan
menekan atau menghambat proses germinasi (Alvi et al., 2022; Antala, 2022).

Untuk parameter-parameter pertumbuhan yang diamati, terlihat bahwa perlakuan A; di mana
benih direndam dalam larutan asap cair berbasis Kesambi memberikan pengaruh terbaik terhadap
panjang akar (PA), tinggi batang (TB) dan jumlah helaian daun tiap kecambah (HD). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Swari ef al. (2021) yang membandingkan pengaruh asap cair berbasis Kesambi,
batok kelapa (Cocos nucifera) dan sekam padi (Oryza sativa) dalam germinasi benih kedelai (Glycine
max). Hasil kajian mereka menemukan bahwa asap cair kesambi 10% memberikan hasil terbaik dalam
mendorong perkecambahan tersebut. Di Nusa Tenggara Timur, Kesambi lebih sering digunakan
sebagai kayu bakar untuk produksi energi biomassa (Koeslulat, 2016), sedangkan dalam bentuk asap
cair lebih banyak dikaji efek penggunaannya sebagai pestisida (Hadi et al., 2020) dan juga dalam
pengolahan pangan khususnya daging asap khas Timor atau yang disebut daging se’i (Mardyaningsih
et al., 2016; Saubaki, 2013; Supit ef al., 2013). Terhadap tanaman Arabidopsis thaliana, Xu et al.
(2022) menemukan bahwa pemberian karrikin menginduksi ekspresi gen KARRIKIN INSENSITIVE 2
(KAI2) yang mengkode enzim o/f-fold hydrolase dan ekspresi gen MORE AXILLARY GROWTH 2
(MAX2) yang mengkode protein F-box yang pada akhirnya bermuara pada pemanjangan hipokotil.
Hipokotil merupakan bagian sumbu bawah dari kecambah tanaman yang pemanjangannya akan
membentuk radikula atau calon akar (Hasanah et al., 2021). Kompleks KAI2/MAX2 ini kemudian
akan terlibat dalam proses akumulasi Auksin pada ujung kecambah (Xu et al., 2022). Auksin
merupakan salah satu hormon tumbuhan (fitohormon) yang berperan dalam mempertahankan

dominansi apikal tumbuhan atau pertumbuhan pucuk yang pesat untuk menghasilkan pertambahan
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panjang organ batang serta daun (Basuki et al., 2022). Strigolakton yang juga terkandung dalam asap
pembakaran material tumbuhan telah terlihat pula berperan dalam serangkaian proses fisiologis yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di antaranya: pertumbuhan akar, pembentukan
akar lateral, perluasan dan pemanjangan daun, pemanjangan rambut akar, penuaan daun, respons
terhadap kecaman kekeringan dan salinitas dan juga percabangan pucuk (Zwanenburg & Blanco-Ania,
2018).

Meskipun belum ada studi spesifik yang menunjukkan adanya kandungan senyawa faktor tumbuh
(growth factor) seperti karrikin, cyanohydrin dan strigolakton, namun dalam asap cair kesambi juga
telah diketahui mengandung beberapa jenis senyawa-senyawa metabolit sekunder yang beberapa di
antaranya memiliki efek pemacu pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Kandungan utama dalam
asap cair berbasis material tumbuhan Kesambi di antaranya: senyawa asam asetat, kelompok senyawa
amina, fenol, keton dan benzena. Salah satu kelompok senyawa fenol dalam asap cair kesambi adalah
2-methoxy- (Hadi er al., 2020). Salah satu bentuk sintetiknya yaitu eugenol [2-methoxy-4-(2-
propenyl)-phenol] dan isoeugenol [2-methoxy-4-(1-propenyl)-phenol] telah memperlihatkan adanya
aktivitas mirip fitohormon sitokinin dengan merangsang pertumbuhan kotiledon pada kecambah
Amaranthus caudatus bahkan setelah dipotong sekalipun (Karanov et al., 1995). Dengan demikian,
tentunya perlu dilakukan kajian lanjutan terhadap asap cair berbasis material kesambi dalam upaya
mengidentifikasi dan mengisolasi berbagai senyawa faktor tumbuh yang mungkin terdapat di
dalamnya.

Dari kajian yang telah dilakukan juga, terlihat bahwa pemberian asap cair berbasis batok kelapa
memberikan efek terrendah terhadap semua parameter yang diamati. Hasil ini juga tidak jauh berbeda
dengan Panunggul ef al. (2021) yang menunjukkan bahwa asap cair batok kelapa dalam konsentrasi
rendah (hingga 0,5%) menurunkan tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman padi gogo. Akan
tetapi, kajian yang sedikit berbeda oleh Nugroho & Aisyah (2013) mengemukakan bahwa meskipun
pada kadar asap cair 0,5% dapat meningkatkan persentase germinasi benih jagung, namun
peningkatannya hingga 2% memberikan efek sebaliknya yaitu penurunan jumlah benih yang
berkecambah. Asap cair berbasis batok kelapa diketahui mengandung berbagai senyawa yang
termasuk ke dalam kelompok aldehid, fenol, furan dan keton (Mulyawanti et al., 2019). Terdapat
sekitar 37 senyawa aldehid komersial yang telah diketahui bertindak sebagai inhibitor pertumbuhan
dengan menghambat proses perkecambahan serta menekan pertumbuhan akar (roof) dan pucuk (shoot)
(Chotsaeng et al., 2018).

Apabila diasumsikan bahwa senyawa faktor tumbuh terutama karrikin terkandung di dalam asap
cair yang digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian ini, maka sumber material tumbuhan yang
digunakan dalam proses pembuatan asap cair akan sangat mempengaruhi komposisi kandungan zat-zat
yang terkandung di dalamnya. Karrikin tebentuk dari hasil pembakaran tidak sempurna terutama dari
selulosa dan bentuk polisakarida lainnya (Yao & Waters, 2020). Cincin heterosiklik piran yang

dimilikinya merupakan derivat langsung dari gula piranosa yang terkandung dari berbagai material
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tumbuhan. Akan tetapi, pembakaran material tumbuhan dengan kandungan lignin yang tinggi dapat
pula menghasilkan inhibitor (penghambat) germinasi (Flematti et al., 2015). Batok kelapa yang
teksturnya keras, tidak hanya memiliki kandungan yang tinggi akan selulosa tetapi juga ligninnya
(Rizal et al., 2020). Kandungan lignin dalam batok kelapa dapat berkisar dari 29% hingga 41% (Rizal
et al., 2020; Q. Wang & Sarkar, 2018). Berbeda dengan itu, asap cair berbasis tumbuhan flamboyan
dan kesambi yang digunakan lebih banyak dibuat dari material tumbuhan berupa dedaunan dan organ

batang yang memiliki proporsi selulosa jauh lebih tinggi dibandingkan ligninnya (Jones et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
asap cair dari material jenis tumbuhan yang berbeda yaitu: Kesambi, Flamboyan dan Batok Kelapa
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter persentase germinasi akhir (GT) benih
jagung putih lokal Timor. Akan tetapi, larutan asap cair berbasis material tumbuhan Kesambi (dengan
kadar sebesar 20%) memberikan hasil terbaik terhadap parameter-parameter pertumbuhan yang
diamati yaitu: panjang akar (PA), tinggi batang (TB) dan jumlah helaian daun per kecambah (HD).
Dengan demikian, dapat disarankan aplikasi larutan asap cair tersebut dalam teknik pembudidayaan

jagung lokal Timor untuk meningkatkan pertumbuhan dan juga produktivitasnya.
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